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PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia
(Tenore) Steenis) TERHADAP PEMBENTUKAN BIOFILM PADA
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ABSTRAK

Latar Belakang : Klebsiella pneumoniae merupakan salah satu bakteri penyebab
berbagai infeksi serius, terutama infeksi nosokomial dengan morbiditas dan
mortalitas yang tinggi. Infeksi nosokomial K. pneumoniae didukung oleh adanya
pembentukan biofilm dan resistensi terhadap antibiotik, sehingga daun binahong
yang telah diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder sebagai agen
antimikroba layak untuk diteliti lebih lanjut.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol
daun binahong dalam menghambat pembentukan biofilm K. pneumoniae dan
pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong terhadap
pembentukan biofilm K. pneumoniae:

Metode : Ekstrak™ etanol ‘daun binahong dibuat dengan metode maserasi
menggunakan-pelarut etanol 70%. Pada uji antibofilm, ekstrak dalam berbagai
konsentrasi dipaparkan pada bakteri K. pnemoniae dalam flat bottom 96 well-plate
kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C dan diwarnai menggunakan
kristal violet.1%, lalu dibaca dengan microplate reader.

Hasil : Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan uji Kruskal Wallis dengan p =
0,000 (a <0,05), tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan bila kontrol negatif
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya pada uji lanjutan Mann Whitney, nilai p
> 0,05 (e < 0,05). Penelusuran lebih lanjut menggunakan uji korelasi non-
parametrik Spearman, didapatkan r = -0,244 dan p = 0,048, menunjukan secara
garis besar peningkatan konsentrasi memiliki korelasi dengan penurunan nilai
densitas optik.

Kesimpulan : Hasil penelitian ini belum dapat disimpulkan sehingga dibutuhkan
penelitian lanjutan untuk melihat kemampuan ekstrak etanol daun binahong dalam
menghambat pembentukan biofilm bakteri K. pneumoniae dan pengaruh
peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong terhadap pembentukan
biofilm K. pneumoniae.

Kata Kunci: Klebsiella pneumoniae; biofilm; ekstrak etanol daun binahong;
infeksi nosokomial, resistensi antibiotic
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EFFECT OF BINAHONG LEAF (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis)
ETHANOL EXTRACT TO THE FORMATION OF BIOFILM IN
Klebsiella pneumoniae
Widyarti Oktaviani, ! Maria Silvia Merry, 2 Dewi Lestari, > Suryani Hutomo’

! Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University,
? Microbiology Departement of Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University,
? Pharmacology Departement of Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University.

Correspondence address: Faculty of medicine, Duta Wacana Christian University,
J1. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25, Special Region of Yogyakarta 55224, Indonesia.
Email: researchfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Klebsiella pneumoniae is a bacteria that causes serious infections,
especially nosocomial infections with high morbidity and mortality. Nosocomial
infections caused by K. pneumoniae are promoted by the presence of biofilms and
antibiotic resistance. Therefore, binahong leaf which is known to contain secondary
metabolite compounds that act as antimicrobial agents‘is worth of further research.

Objective: This study aims to investigate the ability of binahong leaf ethanol
extract in inhibiting the biofilm formatien of K. pneumoniae and to investigate
whether the increased concentration.of binahong leaf ethanol extract influences the
biofilm formation of K. pneumoniae.

Method: Binahong leaf ethanol extract was made by maceration method using 70%
ethanol solvent. The antibofilm test was carried out by exposing K. pneumoniae
with various extract concentrations in a 96 well-plate flat bottom and then it was
incubated for 24‘hours at 37 ° C and it was colored using 1% violet crystal, then it
was read with a microplate reader.

Results: There was a significant difference based on the Kruskal Wallis test with p
= 0,000 (o <0.05);but there was no significant difference when the negative control
were compared with the other concentrations in the Mann Whitney follow-up test,
p > 0.05 (a <0, 05). Further investigate using Spearman's non-parametric
correlation test, obtained r = -0,244 and p = 0.048 and the result showed that in
general the increased concentration has a correlation with a decrease in optical
density values.

Conclusion: The results of this study are inconclusive. Further research is needed
to investigate the ability of binahong leaf ethanol extract in inhibiting the biofilm
formation of K. pneumoniae and the effect of increased concentration of binahong
leaf ethanol extracts on the biofilm formation of K. pneumoniae.

Keywords: Klebsiella pneumoniae; biofilm; binahong leaf ethanol extract;
nosocomial infection, antibiotic resistance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang bertanggung jawab terhadap
lebih dari 70% infeksi pada manusia (Paula-Ramos, dkk., 2016). Bakteri ini
menjadi penyebab infeksi serius pada neonatus, pasien kanker darah serta pasien
imunokompromais lainnya (Ahmad, dkk., 2012). Infeksi lain yang disebabkan oleh
K. pneumoniae berupa infeksi intravaskular, infeksi saluran empedu, peritonitis,
meningitis serta infeksi pada luka (Bennett, dkk., 2015). Penelitian yang dilakukan
oleh Nur dan Marissa (2015) dengan sampel 57 pasien, melaporkan bahwa bakteri
penyebab ulkus diabetik terbanyak kedua ialah Klebsiella sp. dengan presentasi
75,4%, setelah bakteti Staphylococcus sp.

Klebsiella pneumoniae juga menjadi salah satu agen infeksi traktus urinarius,
abses hepar serta pneumonia yang dapat dijumpai pada individu dengan
imunokompeten (Bennett, dkk., 2015). Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri
tersering yang menjadi penyebab bakteremia akibat infeksi bakteri gram negatif.
Angka mortalitas dari bakteremia dan pneumonia akibat Klebsiella dapat melebihi
50% (Ahmad, dkk., 2012), tetapi umumnya infeksi yang disebabkan oleh K.
pneumoniae adalah infeksi nosokomial.

Klebsiella pneumoniae merupakan patogen infeksi nosokomial yang
menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas tinggi terutama pada unit perawatan

intensif, unit perawatan intensif prematur, bangsal anak dan bangsal bedah. Pada



tahun 1983 dan 1991, dilaporkan bahwa Klebsiella menjadi 13 agen penyebab dari
145 epidemi nosokomial. Klebsiella pneumoniae (yang juga disebut Klebsiella
aerogenes, menurut Cowan British classification) menjadi penyebab yang paling
sering pada infeksi nosokomial terutama pada infeksi saluran kemih dan infeksi
saluran napas (Bennett, dkk., 2015).

Infeksi nosokomial adalah masalah besar pada rumah sakit di seluruh dunia
khususnya yang disebabkan oleh bakteri multidrug-resistent (Munita & Arias,
2016). Menurut WHO, grup bakteri yang mengalami multidrug-resistent tersebut
dikenal dengan ESKAPE yaitu Enterococcus faecium, Staphylococcus aureus,
Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumannii, Pseudomonas aeruginosa dan
spesies Enterobacter. Grup bakteri-ini merupakan bakteri yang sangat berhubungan
dengan infeksi pada pasien di layanan kesehatan yang menggunakan tabung
endotrakeal dan-kateter saluran kencing (WHO, 2017).

Isolat nosokomial K. pneumoniae sering resisten terhadap berbagai antibiotik
akibat adanya plasmid yang resisten terhadap beberapa obat. Klebsiella
pneumoniae merupakan salah satu bakteri paling umum pembawa plasmid yang
mengkode extended-spectrum  [-lactamases (ESBL) dan karbapenemase.
Bakteremia yang disebabkan oleh bakteri strain ini berkaitan dengan tingkat
kegagalan pengobatan dan kematian yang lebih tinggi. Adanya gen kromosom yang
mengkode penicillin-specific [-lactamase menyebabkan semua strain K.
pneumoniae resisten terhadap Ampisilin (Bennett, dkk., 2015). Selain itu, resistensi
terhadap antibiotik dapat terjadi akibat adanya kemampuan K. pneumoniae untuk

membentuk biofilm yang akan melindungi patogen dari respon imun dan juga



antibiotik (Aljanaby dan Alhasani, 2016). Penelitian yang dilakukan Nirwati, dkk.,
2019 menunjukan bahwa sebagian besar isolat K. pneumoniae resistensi terhadap
antibiotik dimana sebagain isolat tersebut juga merupakan isolat K. pnemoniae
dengan kemampuan membentuk biofilm.

Infeksi nosokomial dan resistensi terhadap berbagai antibiotik yang
disebabkan oleh kemampuan K. pneumoniae membentuk biofilm menjadi masalah.
Oleh karena itu, diperlukan usaha pengembangan obat yang berasal dari tanaman
yang dapat melawan bakteri agar resistensi terhadap antibiotik dapat dihindari,
salah satunya dengan menemukan kemampuan dalam<menghambat pembentukan
biofilm pada suatu tanaman. Salah satu-jenis tanaman yang layak untuk
dikembangkan pemanfaatannya sebagai tanaman obat adalah Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis atau yang lebih dikenal. dalam masyarakat sebagai tanaman binahong
(Utami, dkk.,-2015). Secara empiris tanaman binahong digunakan sebagai obat
antibakteri dan berkhasiat pada berbagai penyakit termasuk yang disebabkan oleh
mikroorganisme. Hampir setiap bagian dari tanaman binahong mengandung zat-zat
tertentu yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan herbal salah satunya daun
dari tanaman binahong (Sulistyarsi dan Pribadi, 2018). Penelitian mengenai
kemampuan daun binahong dalam menghambat pembentukan biofilm belum
pernah dilakukan sehingga penelitian ini baik untuk dilakukan.

1.2 Masalah Penelitian
1. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis) dapat menghambat pembentukan biofilm bakteri Klebsiella

pneumoniae?



2.

Apakah peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong
(Anredera  cordifolia (Tenore) Steenis) berpengaruh terhadap

pembentukan biofilm bakteri Klebsiella pneummoniae?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun binahong (Anredera
cordifolia (Tenore) Steenis) dalam menghambat pembentukan biofilm
bakteri Klebsiella pneumoniae.

Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun
binahong (4Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) terhadap pembentukan

biofilm bakteri Klebsiella pneummoniae.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Memberi data” mengenairkemampuan ekstrak etanol daun binahong
(Anredera " cordifolia - (Tenore) Steenis) dalam menghambat
pembentukan biofilm bakteri Klebsiella pneumoniae.

Memberi data mengenai pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak
etanol daun binahong (4Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) terhadap

pembentukan biofilm bakteri Klebsiella pneummoniae.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai kemampuan ekstrak etanol daun binahong (Anredera

cordifolia (Ten.) Steenis) dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri K.

pnemoniae belum pernah dilakukan sebelumya. Penelitian mengenai kemampuan

daun Binahong dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli secara in vivo telah

dilakukan oleh Darsana, dkk., 2012 menunjukkan adanya kemampuan daun



binahong dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan
terbentuknya daya hambat. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Bintari,
2014 menunjukan aktivitas antibakteri ekstrak daun binahong terhadap bakteri
Bacillus cereus dan Salmonella enteritidis memberikan hasil semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, dkk., 2016 dengan metode
Microtiter Plate Biofilm Assay dengan dosis ekstrak daun cincau hijau 0.29 mg/ml
, 0.33 mg/ml, 0.40 mg/ml, 0.50 mg/ml, 0.67 mg/ml menunjukkan hasil Peningkatan
dosis akan mempengaruhi penurunan biofilm yang ditunjukkan penurunan Optical
Density. Penelitian oleh Sanchez, dkk., 2016-mengenai aktivitas antibakteri dan
antibiofilm ekstrak metanol beberapa tanaman terhadap 5 bakteri yang menjadi
penyebab tersering infeksi nasokomial yang salah satunya adalah K. pneumoniae
menunjukkan hasil adanya aktivitas antibiofilm pada E. coli dan S. aureus, aktivitas
antibiofilm dipengaruhi oleh dosis dimana aktivitas antibiofilm terbaik pada
konsentasi 75% dari dosis letal. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani, dkk.,
2018 mengenai efek antibakteri infus daun binahong pada bakteri berpigmen hitam
seperti Porphyromonas gingivalis and Prevotella intermedia memberikan hasil
bahwa bakteri berpigmen hitam sensitif terhadap infus daun binahong pada
konsentrasi >50%. Beberapa penelitian tersebut menjadi acuan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai khasiat dari daun binahong melawan bakteri
khususnya K. pneumoniae sehingga dapat menambah pengetahuan dan menjadi
bukti ilmiah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahan

yang digunakan yaitu ekstrak etanol daun binahong dan jenis bakteri yaitu K.



pneumoniae, metode yang digunakan serta variabel yang

sebelumnya dirangkum dalam Tabel 1.1.

Table 1. 1 Keaslian Penelitian

diteliti. Penelitian

Penelitian Judul Metode Hasil
I  Gede Oka Potensi Daun Difusi kertas Perasan daun
Darsana, Binahong (Anredera cakram kosong binahong
I Nengah Kerta Cordifolia  (Tenore) dengan konsentrasi memberikan
Besung, Hapsari Steenis) dalam 0%; 25%; 50%; pengaruhyang sangat
Mahatmi, 2012 Menghambat 75%; 100% nyata (P < 0,01)
Pertumbuhan Bakteri kemudian di terhadap
Escherichia Coli analisis secara pertumbuhan bakteri
secara In Vitro statistik dengan Uji  Escherichia coli
Analisis Ragam ATCC 25922 dengan
terbentuknya  daya
hambat di sekitar
kertas cakram yang
berisi hasil perasan
daun binahong
Fahmi Studi Aktivitas  Difusi kertas Konsentrasi yang
Rahmawati, _-Siti~. Antibakteri Sari’ Daun cakram Kirby- semakin tinggi
Harnina Bintari, Binahong / (Anredera Bauer dengan memiliki daya
2014 cordifolia) Terhadap analogi pengukuran hambat lebih tinggi
Pertumbuhan Bacillus diameter zona yang dapat dilihat
cereus dan hambat yang dari terbentuknya
Salmonella enteritidis ~ dilakukan secara in zona hambat dengan
vitro. Konsentrasi diameter lebih besar
yang digunakan
25%, 50%, 75%,

Atika
Permanasari, Elly

Dimes

Aktivitas Ekstrak
Etanol Daun Cincau
Hijau (Cyclea Barbata

dan 100% dengan
pelarut akuades
steril dan digunakan
antibiotik

kotrimoksazol
sebagai kontrol
positif

Microtiter ~ Plate
Biofilm Assay
dengan dosis

Peningkatan  dosis
akan mempengaruhi

penurunan  biofilm




Nurus  Sakinah,
Ali Santosa, 2016

Eduardo
Sanchez, dkk,
2016

E. S. Maharani,
dkk, 2018

Miers)
Penghambat

Sebagai

Pembentukan Biofilm
Bakteri
Typhi

Salmonella

Antibakteri
Antibiofilm
Tumbuhan
terhadap

Aktivitas
dan
Ekstrak
Metanol
Mikroorganisme
Nosokomial

Efek antibakteri dari
infus "daun binahong

(Anredera. cordifolia
(Ten.) Steenis)
terhadap bakteri

berpigmen hitam

ekstrak daun cincau
hijau 0.29 mg/ml ,
0.33 mg/ml, 0.40
mg/ml, 0.50 mg/ml,
0.67 mg/ml

Metode
polystyrene
flatbottom  plates,
dengan konsentrasi
(75, 50, and 25%
dari MBC) yang
ditentukan
sebelumnya

96-well

Difusi cakram
kosong dengan dua
percobaan
dilakukan untuk
setiap  konsentrasi
infus
binahong
65%, 80%,
95%)

daun
(50%,
dan

yang ditunjukkan
penurunan  densitas
optik

Penghambatan
pembentukan biofilm
didapatkan pada
konsentrasi  (75%,
50%, dan 25% dari
MBC) ekstrak
tanaman.
Pengurangan
pembentukan biofilm
terbaik diamati pada
konsentrasi  ekstrak
yang lebih tinggi
(75% MBC)

Bakteri
hitam

berpigmen

sensitif
terhadap infus daun
binahong. Infus ini
dapat menghambat
pertumbuhan bakteri
pada konsentrasi >
50%




5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil penelitian

menunjukan bahwa:

1.

5.2

Ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam
menghambat pembentukan biofilm bakteri K. pneumoniae belum dapat
disimpulkan sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan.

Pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (4Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) ~terhadap pembentukan biofilm bakteri K

pneumoniae belum dapat disimpulkan.

Saran

. Dilakukan-penyaringan ekstrak terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan

pada bakteri untuk menghindari terbentuknya endapan pada dasar sumuran.
Dilakukan pengukuran kadar air dan mutu ekstrak lainnya.

Dilakukan pengulangan penelitian karena hasil yang belum dapat
disimpulkan akibat berbagai kekurangan saat pelaksanaan penelitian.
Dilakukan skrining fitokimia terlebih dahulu untuk mengetahui kandungan

senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol daun binahong jika diperlukan.
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